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EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN METODE
PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING
TERHADAP KEMAMPUAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIKA DAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA

Oleh : Bayu Okta Rizkyawan
12600042

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan metode pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
daripada pembelajaran konvensional. Tujuan lain dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui keefektifan metode pembelajaran discovery learning terhadap aktivitas
belajar siswa daripada pembelajaran konvensional.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain non
equivalent control group design. Variabel penelitian ini terdiri dari variabel bebas
yaitu metode pembelajaran discovery learning dan variabel terikat yaitu
kemampuan pemahaman konsep matematika dan aktivitas belajar siswa. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta
dengan sampel penelitian kelas VII C dan VII B. Kelas VII C sebagai kelas
eksperimen mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode
pembelajaran discovery learning. Sedangkan kelas VII B sebagai kelas kontrol.
Instrumen dalam penelitian ini berupa pretest-posttest kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa, prescale-postscale aktivitas belajar siswa, RPP kelas
eksperimen, RPP kelas kontrol, dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Teknik analisis
data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Analisis data dilakukan dengan
bantuan software SPSS 24.0 dan Microsoft Excel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan
metode pembelajaran discovery learning lebih efektif terhadap kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa daripada pembelajaran konvensional. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa pembelajaran matematika dengan metode
pembelajaran discovery learning lebih efektif terhadap aktivitas belajar siswa
daripada pembelajaran konvensional.

Kata Kunci : Discovery Learning, Pemahaman Konsep, Aktivitas Belajar.



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menjadi bangsa yang maju merupakan cita-cita yang ingin dicapai
oleh setiap negara di dunia. Salah satu faktor yang mendukung bagi kemajuan
suatu bangsa adalah pendidikan. Begitu pentingnya pendidikan, sehingga
indikator kemajuan suatu bangsa dapat diukur oleh pendidikan, sebab
pendidikan merupakan proses mencetak generasi penerus bangsa.

Kualitas pendidikan sangat dipengaruhi oleh proses pembelajaran.
Proses pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi edukatif, yakni
interaksi yang bernilai pendidikan yang dengan sadar meletakkan tujuan
untuk mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang. Interaksi edukatif
harus menggambarkan hubungan aktif dua arah antara guru dan anak didik
dengan sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya. Dalam interaksi edukatif
unsur guru dan anak didik harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi
edukatif bila hanya satu unsur yang aktif. Aktif dalam arti sikap, mental, dan
perbuatan (Djamarah, 2000: 12).

Prinsip pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan
Standar Isi, sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun
2013 antara lain adalah perubahan dari peserta didik diberi tahu menuju
peserta didik mencari tahu; dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar
menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; pembelajaran yang

berlangsung di rumah di sekolah, dan di masyarakat; pembelajaran yang



menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah peserta
didik, dan di mana saja adalah kelas; pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.
Berdasarkan prinsip tersebut maka proses pembelajaran pada satuan
pendidikan  seharusnya  diselenggarakan  secara  inovatif, kreatif,
menyenangkan, dan dapat memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif dengan
memberdayakan orang tua dan lingkungan sekolah serta dengan
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi supaya tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada di
setiap jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai sekolah menengah
bahkan sampai perguruan tinggi. Hal tersebut dikarenakan matematika
merupakan ilmu dasar yang digunakan dalam berbagai bidang keilmuan
lainnya. Karena begitu pentingnya matematika, untuk menguasai teknologi di
masa depan diperlukan penguasaan matematika sejak dini (lbrahim dan
Suparni, 2008: 36)

Pembelajaran matematika tidak hanya menekankan pada kemampuan
berhitung, tetapi pada konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak
(lbrahim dan Suparni, 2008: 121). Tujuan pembelajaran matematika
disekolah menurut Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 sebagai berikut:

1. Siswa mampu memahami konsep matematika, merupakan
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan

menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes,
akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.



2. Siswa dapat menggunakan pola sebagai dugaan dalam
penyelesaian masalah dan mampu membuat generalisasi
berdasarkan fenomena atau data yang ada.

3. Siswa dapat menggunakan penalaran pada sifat, melakukan
manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan,
maupun menganalisa komponen yang ada dalam pemecahan
masalah dalam konteks matematika maupun diluar
matematika (kehidupan nyata, ilmu dan teknologi) yang
meliputi kemampuan memahami masalah, membangun
model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

4. Siswa dapat mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta
mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan
kalimat lengkap, symbol, table, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan masalah.

5. Siswa memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian
dan minat dalam mempelajari matematika serta sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

6. Siswa memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan
nilai-nilai dalam matematika dan pembelajarannya.

7. Siswa melakukan kegiatan motoric yang menggunakan
pengetahuan matematika.

Melihat tujuan pembelajaran matematika tersebut, maka pemahaman

konsep merupakan suatu keahlian yang diharapkan bisa dimiliki siswa saat
mempelajari  matematika. Menurut Kilpatrick, Swafford, & Findell
(Afrilianto, 2012: 193), pemahaman konsep (conceptual understanding)
adalah kemampuan dalam memahami konsep, operasi dan relasi dalam
matematika. Berkaitan dengan pentingnya komponen pemahaman dalam
matematika, Sumarmo (2002: 2) juga menyatakan visi pengembangan
pembelajaran matematika untuk memenuhi kebutuhan masa kini yaitu
pembelajaran matematika perlu diarahkan untuk pemahaman konsep dan

prinsip matematika yang kemudian diperlukan untuk menyelesaikan masalah



matematika, masalah dalam disiplin ilmu lain dan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.

Dari uraian sebelumnya, dapat diartikan bahwa siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep bukan hanya yang mampu menafsirkan
suatu konsep tetapi juga mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan
kepadanya terkait konsep tersebut.

Adapun indikator yang menunjukkan pemahaman konsep yaitu: 1)
menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasi objek-objek menurut
sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), 3) memberi contoh dan non-
contoh dari konsep, 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup
suatu konsep, 6) menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu, 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan
masalah (Jihad dan Haris, 2013: 149).

Pembelajaran matematika sudah diterapkan di semua jenjang
pendidikan Indonesia, namun pada kenyataannya kemampuan pemahaman
konsep siswa tergolong masih rendah, hal tersebut disebabkan oleh berbagai
faktor, diantaranya adalah pembelajaran di sekolah kurang menerapkan
pemahaman konsep yang kuat pada siswa (Puspani, 2013) karena masih
menggunakan pembelajaran konvensional, setiap siswa mempunyai
kemampuan yang berbeda dalam memahami konsep-konsep matematika
serta anggapan siswa bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit.

Ruseffendi (2006: 156) mengemukakan bahwa terdapat banyak siswa yang



setelah belajar matematika, tidak mampu memahami bahkan pada bagian
yang paling sederhana sekalipun, banyak konsep yang dipahami secara keliru
sehingga matematika dianggap sebagai ilmu yang sukar, ruwet, dan sulit.

Hasil studi pendahuluan yang diperoleh peneliti semakin memperkuat
dugaan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih
rendah. Studi pendahuluan yang dilakukan adalah tes kemampuan berpikir
kritis pada siswa di kelas VII MTs Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta.
Hasil tes yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa rata-rata skor yang
diperoleh siswa yaitu 33,4 dalam skala 0-100. Hanya ada empat siswa yang
tergolong memiliki kemampuan yang lebih dibanding siswa yang lain. Hal
tersebut semakin memperkuat dugaan peneliti.

Keberhasilan pembelajaran matematika juga ditentukan oleh besarnya
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran, makin aktif siswa dalam
mengambil bagian dalam kegiatan pembelajaran, maka akan semakin besar
peluang keberhasilan kegiatan pembelajaran tersebut. Menurut Rustaman
(2005: 134) tanpa aktivitas belajar tidak akan memberikan hasil yang baik.

Menurut Nasution (2000: 89), aktivitas belajar adalah aktivitas yang
bersifat jasmani ataupun rohani. Dalam proses pembelajaran kedua aktivitas
tersebut harus selalu terkait agar dapat tercipta suatu pembelajaran yang
optimal. Seorang siswa akan berpikir selama ia bertindak. Tanpa bertindak
maka siswa tidak akan berpikir. Oleh karena itu agar siswa aktif berpikir
maka siswa harus diberi kesempatan untuk mencari pengalaman sendiri serta

dapat mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Siswapun harus lebih aktif



dan mendominasi sehingga dapat mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya. Dengan kata lain aktivitas siswa dalam pembelajaran bukan hanya
mencatat dan mendengarkan penjelasan dari guru.

Hasil wawancara dengan guru matematika kelas VII MTs Nurul
Ummah Yogyakarta (Bapak Arul) terkait keadaan siswa selama mengikuti
pembelajaran matematika, menyatakan bahwa aktivitas belajar siswa masih
kurang, hal tersebut dapat di lihat dari keberanian siswa untuk bertanya atau
mengemukakan pendapat hanya ada beberapa siswa saja, serta siswa
cenderung pasif dan hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru
pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut terjadi karena salah satu
akibat dari penerapan pembelajaran konvensional yang kurang menarik dan
kurang menarik minat belajar siswa, sehingga motivasi belajar siswa dalam
belajar matematika menjadi kurang yang menyebabkan aktivitas belajar siswa
menjadi rendah.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
guru harus dapat berusaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran
matematika sesuai dengan kebutuhan kognitif dan keterampilan intelekual
siswa. Sehingga konsep pada matematika yang bersifat abstrak dapat
dipahami oleh semua siswa dengan mudah dan lebih bermakna serta dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Salah satu metode dalam pembelajaran
matematika yang berorientasi pada hal tersebut adalah dengan menerapkan
pembelajaran Discovery Learning. Menurut Russefendi (Nurdiansyah, 2008),

Discovery Learning adalah metode mengajar yang mengatur pengajaran



sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetahuan yang sebelumnya
belum diketahuinya tanpa pemberitahuan langsung; sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri. Hal tersebut dapat di lihat dari langkah-langkah/prosedur
yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran Discovery Learning sebagai
berikut (Eko Wahjudi, 2015: 2).
1. Stimulasi/Pemberian rangsangan (Stimulation)
Pertama-tama pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri.
Disamping itu guru dapat memulai kegiatan pembelajaran dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas belajar
lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
2. Pernyataan/ldentifikasi Masalah (Problem statement)
Setelah melakukan stimulasi, langkah selanjutnya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
pilin salah satu dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban
sementara atas pertanyaan masalah).
3. Pengumpulan data (Data collection)
Tahap ini berfungsi untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis, dengan memberi kesempatan siswa mengumpulkan

berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek,



wawancara dengan narasumber, melakukan ujicoba sendiri dan
sebagainya.

. Pengolahan data (Data processing)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh para siswa baik melalui wawancara, observasi, dan
sebagainya, semuanya di olah, di acak, di Kklasifikasikan, di tabulasi,
bahkan bila perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada
tingkat kepercayaan tertentu. Pengolahan data disebut juga dengan
pengkodean coding/kategorisasi yang berfungsi sebagai pembentukan
konsep dan generalisasi.

Pembuktian (Verification)

Pada tahap ini siswa memeriksa secara cermat untuk membuktikan benar
atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan alternatif,
dihubungkan dengan hasil data yang telah di olah. Verifikasi bertujuan
agar proses belajar berjalan dengan baik dan kreatif jika guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan suatu konsep,
teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh yang ia jumpai
dalam kehidupannya.

. Generalisasi/Menarik kesimpulan (Generalization)

Tahap generalisasi adalah proses menarik kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau masalah

yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.



Berdasarkan uraian di atas, baik tentang pentingnya kemampuan
pemahaman konsep maupun aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika,
maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul
“Efektivitas Pembelajaran Matematika dengan Metode Pembelajaran
Discovery Learning terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
dan Aktivitas Belajar Siswa”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah
yang akan dikaji adalah:

1. Apakah pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
discovery learning lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa daripada pembelajaran konvensional?

2. Apakah pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran
discovery learning lebih efektif terhadap aktivitas belajar siswa daripada
pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan metode
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa daripada pembelajaran konvensional.

2. Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran matematika dengan metode
pembelajaran discovery learning terhadap aktivitas belajar siswa

daripada pembelajaran konvensional.
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D. Asumsi
Penelitian ini dilakukan dengan asumsi bahwa perilaku siswa dalam
mengikuti pembelajaran muncul sesuai kehendak siswa sendiri tanpa adanya
paksaan dari pihak manapun. Sehingga perubahan perilaku yang muncul dari
siswa memang akibat treatment yang diberikan pada saat penelitian. Selain
itu, dalam mengerjakan pretest-posttest siswa menggunakan kemampuan
sendiri sehingga hasil yang diperoleh menunjukan kemampuan yang dimiliki
siswa sendiri, serta dalam mengisi prescale-postscale siswa memegang
konsep kejujuran sehingga hasil yang diperoleh sesuai dengan keadaan siswa
yang sebenar-benarnya. Asumsi selanjutnya adalah proses pembelajaran pada
kelas kontrol dan eksperimen berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran yang telah dibuat.
E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan untuk menguji efektivitas
pembelajaran matematika dengan metode discovery learning terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika dan aktivitas belajar di MTs
Nurul Ummah Yogyakarta pada siswa kelas VII C dan siswa kelas VII B
semester genap tahun ajaran 2018/2019. Batasan penelitian ini hanya

difokuskan pada materi luas dan keliling segiempat.
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi Siswa

a. Pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran discovery
learning diharapkan dapat membiasakan siswa untuk membangun
dan menemukan pengetahuannya sendiri sehingga dapat memahami
konsep-konsep matematika secara baik.

b. Melatih siswa untuk berpartisipasi serta berperan aktif dalam proses
pembelajaran sehingga diharapkan kedepannya aktivitas belajar
siswa semakin meningkat yang berdampak positif terhadap
keberhasilan pembelajaran matematika.

2. Bagi Guru

Pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran discovery

learning diharapkan dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran
matematika. Selain dapat merangsang kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa, metode pembelajaran discovery learning juga dapat
digunakan dalam melatih siswa untuk berpartisipasi serta berperan aktif
dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Peneliti

a. Dapat memotivasi untuk melakukan inovasi lain dalam pembelajaran
serta menambah kesiapan untuk mengajar.

b. Sebagai motivasi kedepannya untuk melakukan dan atau

mengembangkan penelitian lain.
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Bagi Pembaca atau Peneliti Lain
Sebagai informasi tentang pembelajaran matematika dengan
metode discovery learning, serta referensi untuk melakukan studi

lanjutan.

G. Definisi Operasional

1.

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran matematika adalah serangkaian proses yang
dilakukakan dengan sadar melibatkan guru matematika dan siswa yang
diarahkan untuk menghasilkan, merangsang, atau mempermudah belajar
matematika.
Metode Pembelajaran Discovery Learning

Metode pembelajaran discovery learning adalah suatu metode
pembelajaran dimana siswa membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui proses penemuan hingga menemukan suatu prinsip atau konsep.
Kemampuan pemahaman konsep matematika

Kemampuan pemahaman konsep matematika adalah kemampuan
dalam menginterpretasikan suatu permasalahan sehingga bisa memilih
informasi maupun strategi yang akan digunakan untuk mencari solusi
dalam memecahkan permasalahan matematika.

Indikator pemahaman konsep yang akan di ukur dalam penelitian ini

yaitu (Jihad dan Haris, 2013: 149).

a. Kemampuan menyatakan ulang sebuah konsep.
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b. Kemampuan mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu
sesuai dengan konsep.
c. Kemampuan menyajikan konsep dalam berbagai representasi
matematis.
d. Kemampuan mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari
suatu konsep.
e. Kemampuan menggunakan dan memanfaatkan serta memilih suatu
prosedur atau operasi tertentu.
f. Kemampuan mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam
pemecahan masalah.
Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar yang diobservasi adalah jenis-jenis aktivitas
belajar berdasarkan teori Paul D. Dierich, yaitu: visual activities
(memperhatikan penjelasan guru atau teman), oral activities
(menjelaskan, bertanya, dan mengajukan pendapat), listening activities
(mendengarkan penjelasan, percakapan, diskusi), writing activities
(merangkum bahan diskusi dan menyimpulkannya), drawing activities
(menggambar), motor avtivities (melakukan percobaan, membuat
konstruksi, model), mental activities (memecahkan masalah
menggunakan pengetahuan yang sudah dimiliki), emotional activities

(merasa bosan, gugup, berani, tenang).
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Efektivitas

Efektivitas adalah ukuran keberhasilan penerapan pembelajaran
matematika dengan metode discovery learning dalam pembelajaran
matematika.  Keberhasilan  pembelajaran  terhadap  kemampuan
pemahaman konsep matematika yang dimaksud yaitu jika rata-rata skor
posttest kemampuan pemahaman konsep matematika yang melaksanakan
pembelajaran matematika dengan metode discovery learning lebih tinggi
secara signifikan dibandingkan dengan rata-rata skor posttest
kemampuan pemahaman konsep matematika yang melaksanakan
pembelajaran konvensional. Sedangkan keberhasilan pembelajaran
terhadap aktivitas belajar siswa yang dimaksud yaitu jika rata-rata skor
postscale angket aktivitas belajar siswa yang melaksanakan pembelajaran
matematika dengan metode discovery learning lebih tinggi secara
signifikan dibandingkan dengan rata-rata skor postscale angket aktivitas
belajar siswa yang melaksanakan pembelajaran konvensional.
Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah metode pembelajaran matematika yang biasa diterapkan oleh guru

di kelas VII MTs Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diberikan
kesimpulan mengenai kemampuan pemahaman konsep dan aktivitas
belajar siswa sebagai berikut:

1. Pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran discovery
learning lebih efektif terhadap kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa daripada pembelajaran konvensional.

2. Pembelajaran matematika dengan metode pembelajaran discovery
learning lebih efektif terhadap aktivitas belajar siswa daripada
pembelajaran konvensional.

B. Saran

1. Guru Matematika MTs Nurul Ummah Kotagede, Yogyakarta dapat
menerapkan pembelajaran dengan metode pembelajaran discovery
learning sebagai salah satu alternatif cara dalam mengajar untuk
mengembangkan kemampuan pemahaman konsep siswa.

2. Pencapaian setiap aspek kemampuan pemahaman konsep dan aktivitas
belajar siswa dapat dijadikan rumusan masalah bagi peneliti
selanjutnya, agar mengetahui lebih mendalam pencapaian masing-

masing aspek tersebut.
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3. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih mendalam
mengenai ada tidaknya hubungan antara kemampuan pemahaman
konsep dan aktivitas belajar siswa.

4. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan durasi waktu
atau jumlah pertemuan yang lebih banyak terutama dalam penelitian
yang mengukur aspek afektif siswa.

5. Peneliti selanjutnya dapat mengkombinasikan metode pembelajaran

discovery learning dengan metode lain.
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